ABSTRAK

Industri Furnituire adalal industri yang mengolah bahan baku atan bahan
setengah jadi dari koyu, rotan dan bahan baku alami lainnyva menjadi produk
barang jadi firniture yang mempunyai nilai tambal dan manfaat vang lebih tinggi.
Banyak UEM yang menerapkan proses produksi Job Shop. Job shop merupakan
bentuk proses konversi dimiana wmit — unit untuk pesaanan vang berbeda akam
mengifuti wrutan yong berbedn puln dengon melalui pusat — pusar kerja yang
ditkelompokian berdasarkan flimgsinva.

Untuk selalu beradaptasi dengam linghungan yang dinamis, sistem
mamifakiur yang berskala kecil dan menengah, vang tidak mempunyai dana yang
cukup wniuk membeli tefmologi proses mamgakiur yang bary, harus memperbaili
sistem mamgfaftur yvang ada. Salah safu perbaifan vang dapat dilafuifan adalah
dengan menggumakan simulasi. Simndasi adalah suatu proses penfruan dari
sesuatu yang nyata beseria keadaan sekelilingmya (state of affairs). Aksi melafadon
simulasi ini secara wumum menggambarkan sifod — sifat kavalteristik hunci dari
Felakuan sistem fertenti. Karena wji coba atas suatu perbaifan atan perubafion
lamgsung terhadap suaty sistem yang ada pasti akan memerinkan waakiu dan biava
vang sangat besar, disamping resito kegagalan vang sulit diestimasi.

Dari hasil running simulasi model owal, lama wakiu selama 42 jam yaitu
sam minggu jam kerfa dengan jumlah temaga kerja 11 orvang baliwa ferdapat
penumprkan produk yang tidak dapat df kerja sebanyalk 10 wnit kursi di stasium
pengamplasan dan 2 wnit lursi di stasium inspelsi.

Berdasarkan simulasi yang dibuai dengan softwere ProlModel 4.2 diberikan
usulan dalam proses produksi dimana pencmmbahan 1 tenaga kerja pada Stasiun
Kerja Pahat kavena tingkat wiilitas di stasivn Ferjo fersebut sangat finggi vang
lebili dari 70%. Dengan demikian diperoleh hasil peninghatan jumlah output
barang vang dikasilkan dalam [ minggu jam kerja menjadi 40 wnit kursi Little
Bombay.
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